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ABSTRAK  

 Hipertensi merupakan kondisi kronis yang berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti 

penyakit jantung, stroke, dan kerusakan organ. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

faktor sosiodemografis dan kepatuhan konsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Marabahan. Desain 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tahapan perizinan, pengambilan data, dan analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 51–60 tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan 

rendah, dan sebagian besar mengonsumsi Amlodipin. Sebanyak 58% responden memiliki tingkat kepatuhan 

sedang hingga rendah. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan adalah tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan, dan kesulitan mengingat jadwal minum obat. Disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan konsumsi 

obat antihipertensi masih rendah dan dipengaruhi oleh faktor sosiodemografis serta perilaku pasien. 
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